Journal Scientific of Mandalika (JSM), Volume 2- Number 8-August 2021-ISSN: 2745-5955.
Avalaible online at: http://ojs.cahayamandalika.com/index.php/jomla/issue/archive

ANALISIS PENGARUH PERKEMBANGAN PASAR MODERN TERHADAP
KEBERLANGSUNGAN PASAR TRADISIONAL TENTE WOBA KAB. BIMA

Syahrul®, Sri Ernawati?
Program Studi Manajemen, SekolahTinggillmuEkonomiBima
JI.Wolter Monginsidi Komplek Tolobali, Kota Bima
Email: syahrul17.stiebima@gmail.com

Abstrak;

Saat ini perkembangan pasar di indonesia semakin luas seiring perkembangan ekonominya. Namun dalam
hal ini terdapat 2 hal yang berbeda, dimana perkembangan pasar modern lebih pesat dibandingkan
perkembangan pasar tradisionalnya. Pasar modern yg seharusnya berada dan menyisir perekonomian di
kota-kota besar kini berkembang dan menyisir di wilayah pedesaan. Yang menyebabkan perkembangan
pasar tradisional tidak seimbang bahkan bisa dikatakan berjalan ditempat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui analisis pengaruh perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar tradisional
tente woha kabupaten bima. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei,
sedangkan jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Populasi dalam penelitian ini adalah semua
pedagang yang berdagang di pasar tradisional tente woha kabupaten bima yang tidak diketahui jumlahnya
(unknown population), jumlah sampel yang diambil dalam penelitian ini sebanyak 100 responden.
Instrumen penelitian menggunakan angket dengan skala likert. Analisis data yang digunakan adalah uji
validitas, uji reabilitas, uji analisis statistik (One-Sample Statistics, One-Sample Test). Untuk menguji
pengaruhvariabel penulis menggunakan SPSS (Statistical Service Product Solutions) versi 23.00.
Berdasarkan hasil uji validitas dinyatakan bahwa variabel pengaruh perkembangan pasar modern terhadap
pasar tradisional tente woha kabupaten bima pada keseluruhan instrumen yang digunakan dinyatakan
valid. Karena> 0,300. Dari uji reabilitas dinyatakan bahwa perkembangan pasar modern terhadap pasar
tradisional dengan indikator pengaruh perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar
tradisional tente woha kabupaten bima dinyatakan memenuhi kriteria atau reliabel > 0.600. dari uji
analisa statistik dinyatakan pengaruh perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar
tradisional tente woha kabupaten bima adalah di atas kriteria yang telah ditetapkan 75% (ADA).

Kata Kunci: Pasar Modern, Pasar Tradisional.

Abstract

Currently, the development of the shipping service industry has increased quite rapidly. The era of
globalization requires humans to have high mobility. One service industry that is also experiencing
dynamics in its development is goods delivery services. In the tight competition in the shipping service
business, entrepreneurs are required to make breakthroughs to achieve customer satisfaction, including
by providing improved service quality, providing various facilities, and setting prices that are
appropriate to achieve consumer satisfaction. This study aims to determine the analysis of customer
satisfaction at the j & t service company. This research uses a quantitative approach with a survey
method, while this type of research is a descriptive study. The population in this study are consumers who
have used the services of j & t, the number of samples taken in this study were 96 respondents. The
research instrument used a questionnaire with a Likert scale. The data analysis used is validity test,
reliability test, statistical analysis test (One-Sample Statistics, One-Sample Test). To test the effect
between variables using SPSS (Statistical Service Product Solutions) version 23.00. Based on the results
of the one-sample t-test on J&T Kota Bima it is said to be not good because it is less than 70%, which
means that customer satisfaction on J&T services is not in accordance with consumer desires.

Keywords: modern market, traditional market.

PENDAHULUAN

Perkembangan pasar di indonesia semakin meluas seiring dengan perkembangan
ekonominya. Menurut Klasifikasinya saat ini pasar dapat dibedakan menjadi dua yaitu,
pasar modern dan pasar tradisional. Akan tetapi perkembangan pasar modern di
indonesia meningkat lebih pesat  dibandingkan dengan pasar tradisionalnya.
Pembangunan pasar modern yang berkembang pesat dirasakan oleh banyak pihak
berdampak terhadap eksistensi pasar tradisional dan pelaku usaha sejenisnya. Dalam
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penelitian AC Neilson dinyatakan bahwa pasar modern telah tumbuh sebesar 31,4%.
Bersamaan dengan itu, pertumbuhan pasar tradisional menurun sebesar 8%. Apabila
hal itu terus menerus terjadi, maka tidak menutup kemungkinan bahwa pasar
tradisional akan mengalami kepunahan. Keberadaan pasar tradisional di indonesia
sangat berperan penting bagi perekonomian rakyat. Di indonesia sebagian besar
penduduknya adalah masyarakat dengan pendapatan menengah kebawah. Melihat dari
kondisi ekonomi masyarakat indonesia yang masih tergolong rendah, keberadaan pasar
tradisional sangatlah dibutuhkan untuk pemenuhan kebutuhan masyarakat tersebut.
Selain bagi para pembeli, pasar tradisional juga dapat sangat dibutuhkan sebagai
lapangan kerja bagi para pedagang yang menjual barang dagangannya dipasar
tradisional tersebut. Untuk itu, pasar tradisional menjadi salah satu hal yang perlu
dijaga keberadaan dan keberlangsungannya di indonesia. pasar tradisional adalah pasar
yang berkembang di tengah masyarakat yang dimana pedagangnya adalah penduduk
asli pribumi dan masyarakat setempat dimana pasar itu berada. Kecamatan woha
adalah salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten bima nusa tenggara barat
(NTB) yang memiliki sebuah pasar tradisional yang bisa dibilang cukup sentral untuk
menjadi titik bertemunya para pedagang dan pembeli dikecamatan woha dan
sekitarnya. Pasar tradisional yang terletak di desa tente kecamatan woha kabupaten
bima adalah salah satucontohnya, yang dimana pasar ini menjadi salah satu pasar yang
sangat ramai dikunjungi. Pedagang yang berdagang dipasar ini tidak hanya berasal dari
desa tente dan sekitarnya yang berada dikecamatan woha namun pedagang juga
kebanyakan orang-orang yang berasal dari luar kecamatan woha. Begitupun
pengunjungnya, Pengunjung di pasar ini bukan hanya berasal dari desa-desa disekitar
tente dan kecamatan woha saja, namun pengunjung dari pasar ini juga berasal dari desa
lain diluar kecamatan woha. Selain itu pedagang yang berdagang di pasar ini tidak
selalu menjajakan dagangannya namun mereka juga bisa berperan menjadi pembeli
barang-barang yang telah disediakan oleh pedagang lainnya. Sebagaimana pasar-pasar
lainnya pasar tradisional tente juga menyediakan kebutuhan yang cukup lengkap yang
diperlukan oleh pengunjung seperti bahan pangan, pakaian, dan kebutuhan-kebutuhan
yang mendasar lainnya. Namun dalam perkembangannya pasar tradisional tente juga
memiliki tantangan-tantangan lain yang bisa dibilang cukup berpengaruh terhadap
eksistensinya seperti jumlah pembeli, jumlah pendapatan, dan omset penjualan, Karena
adanya beberapa pasar modern diekitarnya. Akhir-akhir ini perkembangan pasar
modern dikabupaten bima cukup signifikan. Contohnya dikecamatan woha ini, ditahun
2021 sudah belasan pasar modern beroperasi termasuk disekitar pasar tradisional tente
ini. Salah satu pasar modern yang lokasinya cukup dekat dengan pasar tradisional tente
adalah BOLLY DEPT. STORE vyang terletak hanya beberapa ratus meter saja dari
pasar tradisional tente. dengan begitu perkembangan pasar tradisional akan semakin
terhambat karena semakin banyaknya persaingan. Dengan demikian, pentingnya
penelitian ini untuk menganalisis lebih dalam mengenai “Analisis pengaruh
perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar tradisional tente
woha kabupaten bima”.

TINJAUAN PUSTAKA

Pasar modern

Menurut Hutabarat (2009) mengungkapkanpasar modern adalah suatu pasar yang
dimana penjual dan pembeli tidak melakukan transaksi secara langsung, pembeli hanya
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melihat harga yang tertera pada kemasan, pembeli dilayani secara mandiri oleh
pramuniaga.

Sinaga (2006) mengatakan pasar modern adalah pasar yang dikelola dengan
manajemen modern, umumnya terdapat di kawasan perkotaan, sebagai penyedia barang
dan jasa dengan mutu dan pelayanan yang baik kepada konsumen (umumnya anggota
masyarakat kelas menengah keatas).

Pasar tradisional

Wicaksono Dkk (2011) pasar tradisional adalah tempat bertemunya penjual dan
pembeli serta ditandai dengan adanya transaksi antara penjual dan pembeli secara
langsung. Bangunannya terdiri dari kios-kios atau gerai, los, dasaran terbuka yang
dibuka oleh penjual maupun pengelola pasar.

Masitoh (2013) Pasar tradisional adalah sebuah tempat terbuka dimana terjadi
proses transaksi jual-beli yang dimungkinkan proses tawar menawar. Di pasar
tradisional pengunjung tidak selalu menjadi pembeli, namun pengunjung juga bisa
menjadi penjual, bahkan setiap orang bisa menjual dagangannya di pasar tradisional.

Rahmat Widiyanto dalam buku karyanya indonesian culture (2009) mengatakan
pasar tradsional merupakan pasar yang berkembang di masyarakat dengan pedagang asli
pribumi. Pasar tradisional biasanya muncul dari kebutuhan masyarakat umum yang
membutuhkan tempat untuk menjual barang yg dihasilkan. Sedangkan konsumen yang
membutuhkan barang tertentu untuk kebutuhan hidup sehari-hari bisa mendapatkannya
disitu.

Perumusan Hipotesis Sebagai Berikut :

Di duga perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar tradisional tente

woha kabupaten bima diatas kriteria yang ditetapkan 75 % ADA.

Ho : Di duga pengaruh perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar
tradisional tente woha kabupatenbima Kurang Dari 75% (TIDAK ADA)

H, : Di duga pengaruh perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar
tradisional tente woha kabupatenbima Lebih Dari 75% (ADA)

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk penelitian deskriptif. Yaitu suatu metode dalam
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel
atau lebih (independent) tanpa membuat perbadingan (Sugiyono, 2011:55). Yaitu
Analisis pengaruh perkembangan pasar modern terhadap pasar tradisional tente woha
kabupaten Bima.

Definisi OperasionalVariabel
Definisivariabeldapatdijadikansebagallandasanberfikirbagipenelitiuntukmengurai
kanataumenjelaskanpermasalahan yang
akandiungkapkandenganmenggunakanskalapengukuranL.ikert.
Olehkarenaitupenelitimengemukakanvariabel, yaitu :
Pengaruh perkembangan pasar modern terhadap pasar tradisional (X)
adalah keadaan pasar tradisional setelah hadirnya pasar modern disekitarnya.
1. UjiValiditasdanUjiReabilitas
a. UjiValiditas
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Menurut Sugiyono (2016:177) menunjukkan derajat ketepatan antara data
yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh
peneliti untuk mencari validitas sebuah item, Suatu variabel dikatakan valid jika
memiliki nilai r hitung> 0, 300. Pengujian validitas ini dihitung dengan
menggunakan bantuan dari Program SPSS.

b. UjiReliabilitas
Menurut Imam Ghozali (2013) Reliabilitas berhubungan dengan
kepercayaan masyarakat. Reabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu daftar
pertanyaan koisioner yang merupakan indikator dari variabel-variabel yang
diteliti. Suatu variabel dikatakan reliable (handal) jika memiliki nilai Cronbach
Alpha > 0,600. Pengujian relibilitas ini dihitung dengan menggunakan
bantuandari Program SPSS.

2. AnalisaStatistik
Data yang telah didapatkan dalam penelitian ini akan dianalisis
denganmenggunakan analisis t-test satusampel.

HASIL PENELITIAN
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

a. Uji Validitas
Tabel 1.HasilUjiValiditas

Variabel R Hitung Nilai Batas  Keterangan
Xpl 0,578 0,300 Valid
Xp2 0,579 0,300 Valid
Xp3 0,448 0,300 Valid
Xp4 0,567 0,300 Valid
Xp5 0,613 0,300 Valid
Xp6 0,634 0,300 Valid
Xp7 0,647 0,300 Valid
Xp8 0,632 0,300 Valid

Sumber : Data Primer diolah SPSS v. 23, 2021

Berdasarkan tabel 1 di atas, hasil pengujian validitas variabel pengaruh
perkembangan pasar modern terhadap pasar tradisional dapat dikatakan valid pada
Corrected item-total correlation >0,300. Hasil pengujian validitas ini menunjukkan
bahwa pernyataan kuesioner dalam penelitian ini valid.

b. Uji Reliabilitas
Tabel 2.HasilUjiReliabilitas

Cronbach's

VariabeldanIndikator Alpha

StandarReliabilitas Keterangan

Variabelpengaruh
perkembangan pasar modern 0,730 > 0,600 Reliabel
terhadap pasar tradisional.

Sumber : Data Primer diolah SPSS v. 23, 2021
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Hasil pengujian penelitian menggunakan pengukuran ini dapat dikatakan
reliabel pada Cronbach alpha> 0,600. Hasil pengujian reliabilitas ini menunjukkan
bahwa pernyataan quesioner dalam penelitian ini reliabel.

2. One-Sample Statistics
Tabel3.0ne-Sample Statistics
One-Sample Statistics

Std. Std. Error
N Mean Deviation Mean
KepuasanKonsumen 100 3571 3761 384

Sumber : Data Primer diolah SPSS v. 23, 2021

Tabel one-sample statistics di atas menunjukan nilai statistik deskriptif, yaitu N
= 100 artinya jumlah sampel yang di pakai adalah 100 responden. Mean = 35,71
artinya nilai rata-rata hitung adalah 35,71. Std. Deviation atau simpangan baku
adalah sebesar 3,761. Dan Std. Error Mean adalah sebesar 0,384.

3. One-Sample Test
Tabel4.0One-Sample Test
One-Sample Test

Test Value = 0,75

95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
T Df tailed) Difference Lower Upper
Pengaruh
perkembangan
pasar modern 89.121 99 .000 31.22000 325249  31.9151
terhadap

keberlangsungan
pasar tradisional

Sumber : Data Primer diolah SPSS v. 23, 2021

Berdasarkan dari total diatas dapat diketahui thiwung 89.121 dari tiaer 1,66039,
maka thiwng< twber (89.121> 1,66105) berarti terjadi penerimaan Hayaitu pengaruh
perkembangan pasar modern terhadap keberlangsungan pasar tradisional tente woha
kabupaten bima lebih dari 75% ADA.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji t-test one sampel pada pengaruh perkembangan pasar
modern terhadap keberlangsungan pasar tradisional tente woha kabupaten bima
dikatakan ADA, karena lebih dari 75%. yang artinya pengaruh perkembangan pasar
modern terhadap keberlangsungan pasar tradisional tente woha kabupaten bima benar-
benar ADA. Dengan begitu bisa dikatakan bahwa perkembangan pasar modern
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berdampak buruk terhadap keberlangsungan pasar tradisional tente woha kabupaten
bima.

Saran
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat memperluas cakupan penelitian

dengan menambahkan variabel lain, baik variabel seperti kualitas pelayanan dan lain-

lain.
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